BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Simpulan dari hasil penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya
Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah
IAIN Syekh Nurjati Cirebon” adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif
Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif
sebesar 3,286 > 1,991 dengan nilai signifikasi < 0,05 (0,001 < 0,05).
Adapun faktor yang mempengaruhi literasi keuangan adalah jenis kelamin,
usia, etnis atau ras, pekerjaan, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan.
2. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif
Gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
konsumtif sebesar 3,977 > 1,991 dengan nilai signifikasi < 0,05 (0,000 <
0,05). Gaya hidup di dorong dengan perilaku panca indra, khayalan serta
emosi yang menjadikan kesenangan dan kepuasan materi yang menjadi
tujuan utama dalam hidup.
3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif
Literasi Keuangan dan Gaya Hidup secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap perilaku konsumtif dari hasil uji SPSS diperoleh, bahwa
nilai Fhitung > Ftabel 32,460 > 2,71, dengan signifikasi sebesar 0,000 < 0,05,
angka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen Literasi
Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen Perilaku Konsumtif (). Dan nilai koefisien
regresi dengan Adjusted R Square sebesar 0,430 yang artinya bahwa
variabel independen Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) dapat
mempengaruhi variabel dependen Perilaku Konsumtif (Y) sebesar 0,430
atau 43% sedangkan sisanya 57% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya

yang berasal dari luar variabel yang diteliti.
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B. Saran
1. Bagi Kepentingan Akademik
Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat berguna bagi
mahasiswa yang melakukan penelitian serupa atau melakukan penelitian
lanjutan atas topik yang sama. Peneliti berharap agar topik ini dan
pembahasan yang telah dipaparkan dapat menimbulkan rasa keingintahuan
untuk mengadakan penelitian lanjutan, dengan cara mengadakan wawancara
atau penyebaran kuesioner yang lebih luas guna mendapatkan hasil yang
lebih maksimal. Peneliti menyadari adanya keterbatasan-keterbatasan yang
dihadapi dan tidak sepenuhnya hasil penelitian ini mencapai tingkat
kebenaran mutlak, sehingga tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan
penelitian lanjutan. Adapun keterbatasan yang di dapatkan antara lain
sebagai berikut:
a. Keterbatasan waktu, karena harus menyesuaikan jadwal kelas mahasiswa
Jurusan Perbankan Syariah.
b. Keterbatasan peneliti pada saat menghitung dan menganalisis data,
sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pengelolaan data.
c. Hal-hal yang bersifat eksternal seperti kurangnya Kketidakjujuran
responden dalam memberikan data dan penilaian mereka yang berbeda
dan berada diluar kemampuan peneliti.
d. Keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga dalam menyelesaikan penelitian

ini lebih mendalam.

2. Bagi Kepentingan Institusi
Institusi sebaiknya memperbanyak referensi seperti jurnal atau buku-
buku terbaru mengenai penelitian serupa dengan penelitian ini, agar peneliti
selanjutnya lebih mudah dalam mencari teori atau contoh penelitian

sebelumnya untuk menjadi acuan dalam melakukan penelitiannya.

3. Bagi Kepentingan Mahasiswa
Mahasiswa harus menyadari pentingnya literasi keuangan agar
mahasiswa dapat lebih bijak dalam pengambilan keputusan tentang
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penggunaan dan pengelolaan keuangan. Harus membedakan antara
kebutuhan, keinginan dan permintaan, mendahulukan kebutuhannya
dibandingkan dengan keinginannya, menetapkan skala prioritas dalam
membeli sesuatu. Mengatur keuangan dengan menabung dan mencatat
segala pengeluaran dan pemasukan untuk menghindar dari perilaku yang

konsumtif.



